' Sidang Tugas Akhir

Peramalan Jumlah Wisatawan Mancanegara

yang Masuk Ke Jawa Timur

« Siti Azizah Nurul Solichah (1313030059)

Dosen Pembimbing

* |r. Dwiatmono Agus Widodo, MIKom
* Dr. Brodjol S.S. U., M. Si

Jurusan Statistika ITS -



B

~

M - PENDAHULUAN
4 « TINJAUAN PUSTAKA

4| + METODOLOGI PENELITIAN
2] + ANALISIS DAN PEMBAHASAN |

A

CE€E€L

7| - KESIMPULAN DAN SARAN

Jurusan Statistika ITS o




BAB | PENDAHULUAN

y JU,
(.

V&L Giavdn

g .

T T) [ S =i e *
B SR |

T s o~ wd

Peramalan Jumlah VWisatawan Mancanegara yang Masuk Ke Jawa
Timur

Jurusan Staristika ITS =



. BAB | PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

0N g
.\ J l“l“m-gr ”.hs

- ‘.._._é

e '“Jf ';,‘: :;P: =

~3;-’ 119w

Jurusan Stanstika 1TS



BAB | PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Jurusan Statistika JTS -



. BAB | PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG
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visa singgah saat kedatangan

courtesy (visa diplomatik dan visa dinas)

APEC Busmess TraveI Card

visa kunjungan usaha

visa kunjungan usaha untuk beberapa kall perlalanan
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visa kunjungan wisata
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bebas visa kunjungan smgkat atau bebas visa wisata

visa transit untuk crew maupun non crew

smart card (berlaku d| Batam namun yang dlmasukkan hanya 80%)

visa tlnggal terbatas
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ARIMA BO
IENKING

Mengetahui berapa banyak
wisatawan mancanegara yang
akan datang berkunjung ke Jawa
Timur sehingga semua elemen
pariwisata di Jawa Timur dapat
mempersiapkan segala
sesuatunya untuk
memaksimalkan kesan baik yang

/ Metode Dekomposm\
merupakan metode paling

sederhana dalam
peramalan. Dekomposisi
memecah tiga komponen

K akan dirasakan oleh para
wisatawan mancanegara. /
e &, WO §

yaitu faktor tren, siklus,
k dan musiman.
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PENELITIAN SEBELUMNYA

(Damayanti, 2015 ]

* Meramalkan jumlah wisatawan hotel menurut kelas baik wisatawan
nusantara maupun mancanegara di Kota Batu tahun 2015, didapatkan
model terbaik untuk jumlah pengunjung mancanegara hotel bintang 1, 2,
dan 3 adalah ARIMA ([1][2],1,12) dan untuk jumlah pengunjung
mancanegara hotel bintang 4 dan 5 adalah ARIMA (0,1,1)'?, sedangkan
untuk jumlah pengunjung mancanegara Hotel Melati adalah ARIMA
(0,0,2).

LKusuma, 2013 J

* Meramalkan jumlah pengunjung domestik dan mancanegara di Maharani
Zoo dan Goa tahun 2008-2013, didapatkan model terbaik untuk
pengunjung mancanegara didapatkan model terbaik ARIMA (0,0, 1).
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RUMUSAN MASALAH

Untuk mengetahui berapa jumlah wisatawan
mancanegara yang berkunjung ke Jawa Timur maka
diperlukan suatu bentuk model ARIMA yang
terbaik dari jumlah wisatawan mancanegara yang
berkunjung ke Jawa Timur tahun 2009-2015.

Setelah didapatkan model ARIMA yang terbaik,
model tersebut dapat meramalkan wisatawan

mancanegara yang berkunjung ke Jawa Timur
tahun 201 6.

W Py B
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Mengetahui model
ARIMA yang terbaik dari
jumlah wisatawan
mancanegara yang
berkunjung ke Jawa

: Timur tahun 2009-2015.
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TUJUAN PENELITIAN

Mengetahui hasil
peramalan jumlah |
wisatawan mancanegara |
yang berkunjung ke Jawa |
Timur tahun 2016. |
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MANFAAT PENELITIAN
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; \
"~ Mengetahui model terbaik dari metode peramalan

ARIMA dan hasil peramalan dari wisatawan
mancanegara yang berkunjung ke Jawa Timur tahun
2009-2015 sehingga elemen pariwisata di Jawa
Timur dapat meningkatkan pelayanan serta dapat
| menentukan kebijakan-kebijakan yang akan
- diterapkan untuk menghadapi banyaknya wisatawan
\ mancanegara yang akan berkunjung. /
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BATASAN MASALAH

s

Data jumlah wisatawan mancanegara yang berkunjung ke
Jawa Timur yang masuk melalui Bandara Internasional
\Juanda tahun 2009-2015 pada periode bulan (Januari-
... Desember).
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METODE DEKOMPOSISI

/Metode dekomposisi memecah tiga komponen yaitu faktor tren, siklus, dan\
musiman. Faktor tren menggambarkan perilaku data dalam jangka panjang,
dan dapat meningkat atau menurun. Factor siklus menggambarkan naik
turunnya suatu keadaan ekonomi atau industry tertentu. Faktor musiman
berkaitan dengan fuktuasi periodik dengan panjang konstan yang disebabkan

Qleh hal-hal lain. j

X =10, TG E) = il HE v
/dimana \
X = nilai deret berkala (data yang actual) pada periode t
'€ komponen (atau indeks) musiman pada periode t
Ty = komponen tren pada periode t
C = komponen siklus pada periode t
Q= komponen kesalahan atau random pada periodet ~ /

i Ty |
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METODE PERAMALAN

/DeretWaktu (Time Series) adalah serangkaian pengamatan terhadap suatu \
variabel yang diambil dari waktu ke waktu dan dicatat secara berurutan
menurut urutan waktu kejadiannya dengan interval waktu yang tetap (Wei,
2006). Time series dapat juga diartikan sebagai serangkaian data yang
didapatkan berdasarkan pengamatan dari suatu kejadian pada urutan waktu

\terjadinya. j

----- — — ~

| Stasioneritas time series merupakan suatu keadaan ji ]lka proses pembangkltan

yang mendasari suatu deret berkala didasarkan pada nilai tengah konstan dan i
nilai varians konstan (Makridakis,Wheelright, McGee, 1999).

— — —— < ——n - — . ——

o NG NG U NG A T NG A NG N N
Bila tidak stasioner dalam varians, Bila tidak stasioner dalam mean, |
. maka dapat distabilkan dengan | maka dapat distabilkan dengan |
| menggunakan tr transforma5| , menggunakan differencing. |

o — e — e e — e e — e — —

e BTy |
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METODE PERAMALAN

Hipotesis:
H, : Data tidak stasioner (5 =0)
H, : Data stasioner (5 <0)

Statistuk uji: 7' =—=
se(S)

Hy ditolak jika 7>y, ) 4 atau P-value < o.

Persamaan Differencing
iaEL Cagypil A

U WOLE

Uji Augmented Dickey-Fuller Tabel Transformasi Box-Cox

Nilal Estimasi | Transformasi
-1,0 /)L,
-0,5 1/,Z,
0,0 LnZ,
0,5 JZ,
1 1/2,
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FUNGSI AUTOKORELASI

_____________________________________________________________
~
~
~

Autocorrelation Function D& COV(Z’[ ; Zt+k ) )
(ACF) merupakan suatu K \/V \/V

proses korelasi pada data ar (Zt ) ar (Zt+k )
time series antara dengan .

Plot ACF dapat digunakan

untuk identifikasi model n=k - =
pada data time series dan Z (Zt A )(Zt+k A )
melihat kestasioneran data, _t=1

terutama pada kestasioneran Px =

dalam mean. (Wei, 2006) i (Zt y Z_) 2
b=l

-

~~-----———
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FUNGSI AUTOKORELASI PARSIAL

-

. : . Do =COMT (L Z 41, Loy Logicn)
Fungsi autokorelasi parsial

digunakan sebagai alat untuk

mengukur tingkat keeratan

antara dengan setelah ,0k+1 Z ¢kj ,0|(+1_

dependensi antar variabel j=1
dan dihilangkan. (Wei, 2006) ¢k+1,k+1 k

1-2 8 P;
J=1

~~-----———

S
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MODEL TIME SERIES

Model AR (Autoregressive)
Bentuk fungsi persamaan untuk model AR pada orde p adalah
sebagai berikut (Wei, 2006).

Model MA (Moving Average)
Bentuk fungsi persamaan untuk model AR pada orde g adalah
sebagai berikut (VVei, 2006).
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MODEL TIME SERIES

Model ARMA

Model ARMA merupakan model gabungan antara model AR

dan model MA yang kadang ditulis dengan ARMA (p,q). Bentuk
L fungsi model ARMA pada orde p dan g adalah

Model ARIMA

Model ARIMA yang dikenalkan oleh Box dan Jenkins dengan p sebagai orde
operator AR, d merupakan orde differencing, dan q orde sebagai operator
MA. Bentuk persamaan untuk model ARIMA adalah (VVei, 2006).
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Model ARIMA Multiplikatif
Model ARIMA multiplikatif dinotasikan dengan ARIMA (p,d,q)
(PD,Q)* yang mempunyai faktor reguler dan musiman
pengamatan waktu ke-t. Bentuk fungsi persamaan model

. ARIMA multiplikatif adalah sebagai berikut.

®, (B%)4,(B)(1-B)’ (1—-B%)° Z. = 6, (B)®, (B®)4,

4
~ -
___________________________________________________________________________________________________
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IDENTIFIKASI MODEL ARIMA BOX-JENKINS

Proses ACF PACF
Dies down (turun cepat Cuts off after lag p
AR(p) secara eksponensial / (terputus setelah lag p)
sinusoidal)

Cuts off after lag q (terputus | Dies down (turun cepat

MA(q) setelah lag q) secara eksponensial /
sinusoidal)
Dies down after lag (q-p) Dies downafter lag (p-q)
ARMA(p,q) (turun cepat setelah lag (g- (turun cepat setelah lag (p-
P)) q))

& Uy )
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Metode penaksiran yang biasa digunakan = Conditional Least
Square (CLS) dengan mencari nilai parameter yang
meminimumkan jumlah kuadrat error/SSE (Cryer & Chan,

2008).
(o8 _3 ies g —\'
. 2@ - 92 - ) =0 .@¢_22[(Z ~Z)-¢(Z,, - )](zt1+2)—0i
E A_thZ:Zt—QZn:ZH :[l: Z__¢_ :Z_ EE A:gnzl(zt_z_)(zt-l_z_)
5“‘ (=@ d-9) ii S -2y
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PENGUJIAN PARAMETER

/Uji signifikansi parameter dapat dilakukan sebagai berikut. \
Hipotesis:
Hy: (6= 0) (parameter tidak signifikan)
H,: (6 # 0)(parameter signifikan)
Statistik uji: ¢ _ 0

“19 se(d)

b e &, WL | MIRAL Rl
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PENGUJIAN ASUMSI RESIDUAL (White Noise)

ﬁipotesis untuk uji ini adalah :
Hy o =p,=...5p, (residual memenuhi asumsi white noise)

H,: minimal ada satu p, = 0 untuk k = [,2,...,k (residual tidak
memenuhi asumsi white noise)
K

Statistik Uji: @ = n(n+2)> (n—k)* 32

H, ditolak jika > % ¢+ dimana nilai p dan g adalah
orde dari ARMA (p,q)

Wei, 2006) /

g6 Ty B
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PENGUJIAN ASUMSI RESIDUAL (Distribusi Normal)

mipotesis untuk uji ini adalah : \

H,: data residual mengikuti distribusi normal
H,: data residual tidak mengikuti distribusi normal

Statistik uiji: I max(D*, D‘)

H, ditolak jika Dy 0, = D) atau P-value <.
\_(Minitab Inc.,2010) U

371 Ty B
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PEMILIHAN MODEL TERBAIK
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WISATAWAN MANCANEGARA

A\ 2
KVV isatawan mancanegarh Wisatawan (tourist) adalah
(wisman) adalah setiap setiap pengunjung seperti

o o definisi di atas yang tinggal
orang yang menéglyln]ungl paling sedikit 24 jam, akan
suatu negara ai luar tetapi tidak lebih dari 12 bulan

negara tempat tinggalnya, <
didorong oleh satu atau

A\l 2

beberapa keperluan Xtr
tanpa bermaksud Pelancong (Excursionist) adalah
, setiap pengunjung seperti
mempgroleh penghasilan definisi di atas yang tinggal
di tempat yang kurang dari 24 jam di tempat
\ dikunjungi. . yang dikunjungl
(BPS,2015) - /

o Ty )
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SUMBER DATA
(Rekap indikator
pariwisata Jawa
Timur yang Data
masuk melalui sekunder

Bandara

‘ ) "Gv\nci,onal

-
€l

BADAN PUSAT STATISTIK

_ 3
Data Tahun 2009-2015
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Jumlah wisatawan
mancanegara yang
berkunjung ke Jawa Timur
yang masuk melalui Bandara
Internasional Juanda
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LANGKAH ANALISIS

2.
E

q

O

. BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Membagi data menjadi data in sample (tahun 2008-2014) dan data out sample
(tahun 2015).

Melakukan pemodelan dengan metode ARIMA Box-Jenkins dan Dekomposisi.
Mengidentifikasi pola data dengan membuat plot time series data in sample dari data
jumlah wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Jawa Timur melalui Bandara
Internasional Juanda.

Melakukan transformasi Box-Cox bila data belum stasioner dalam varians.
Melakukan differencing bila data belum stasioner dalam mean.

Menentukan identifikasi dan pendugaan model sementara berdasarkan plot ACF
dan PACF dari data yang sudah stasioner.

Menaksir dan menguji parameter dari model sementara yang telah didapatkan.
Menguji asumsi residual yaitu white noise dan distribusi normal.

Apabila asumsi residual terpenuhi, membandingkan model terbaik dari metode
ARIMA Box-Jenkins yang terpilih berdasarkan nilai SSE dan MSE pada data in sample
serta MSE, MAPE, dan MAD pada data out sample.
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LANGKAH ANALISIS

10. Melakukan pemodelan Dekomposisi Aditif dan Multiplikatif.

| 1. Membandingkan model terbaik dari metode Dekomposisi dengan membandingkan
nilai MAPE dan MSD pada data in sample dan serta MSE, MAPE, dan MAD pada data
out sample dari model Dekomposisi Aditif dan Multiplikatif.

12. Melakukan peramalan/forecasting pada jumlah wisatawan mancanegara yang
berkunjung ke Jawa Timur 2016 menggunakan model terbaik.

| 3. Mengambil kesimpulan dan memberikan saran.

S BATYPL
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FLOWCHART

C Mutai_
¥

Memisahkan data in sample
dan out sample

¥
/ Data in sample /
I

Transformasi L .‘l‘,
jika tidak | Pemodetan ARIMA Box Jenkins | o
stasioner 3 emodelan
dalam varian. : Dek &
Differencing dentifikasi Kestasionerag DINPOsis
kil = T
stasioner
o A Identifikasi ACF dan PACF Pemodelan
¥ Dekomposisi
Pendugaan Model
Aditif dan
—Uji Signifikansi Parameter Multiplikatif
Tidak
= W
Pemili
i i ; Model
Residual Memenuhi Asumsi Tidak Tl
i'f
Pemilihan Model Terbaik

D




. BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

FLOWCHART

Perbandmgan model ARTMA dan Dekomposisi
v

/ Hasil Ramalan Model Terbaik /

| KEEi.‘IIIpIﬂH:I*l dan Saran |

Jurusan Stanistika ITS =



BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

.“7‘ .

W

I,

A\
v\
\ \
'
T
O

—

Peramalan Jumlah VWisatawan Mancanegara yang Masuk Ke Jawa
Timur

W iy Py ==




. BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

KARAKTERISTIK JUMLAH WISATAWAN MANCANEGARA
YANG MASUK KE JAWA TIMUR

|II||||||||ii%!!i!!ii!%lllllllllll'IIIiIIIIlll:II!I!IIll||HiH|HHHHI|||||:=II=||==II|==I|I||!Il=I===I==I!|IIII
Jumlah Wisatawan b l6 112 2489 5 O 9I6 22 986

24000
22000-
20000 %
< 18000- éj
'§ 16000+ %
14000
12000~
10000+
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015
Tahun
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PEMODELAN JUMLAH WISATAWAN MANCANEGARA YANG MASUK KE
JAWA TIMUR DENGAN ARIMA BOX-JENKINS

Wisman

24000

22000 -

20000 -

18000 -

16000 -

14000 -

12000 -

100004 ¥

11

Month Jaln
Year 2009

Jén
2010

Jén
2011

Jén
2012

Jén
2013

Jén
2014

Plot Time Series
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

PEMODELAN JUMLAH WISATAWAN MANCANEGARA YANG MASUK KE
JAWA TIMUR DENGAN ARIMA BOX-JENKINS

Lower CL Upper CL

2500 Lambda
(using 95.0% confidence)
Estimate 0.84
2250 - Lower CL -0.28
Upper CL 213
Rounded Value 1.00

2000 -

StDev

1750 -

1500 -
Limit

-5.0 2.5 0.0 2.5 5.0
Lambda

Box-Cox (Stasioneritas dalam Varians)
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PEMODELAN JUMLAH WISATAWAN MANCANEGARA YANG MASUK KE
JAWA TIMUR DENGAN ARIMA BOX-JENKINS

0.0

Autocorrelation

(with 5% significance limits for the autocorrelations)

1.0
0.8
0.6
0.4
0.2

-0.21
-0.44
-0.6-
-0.8-
-1.0-

Plot ACF dan Uji
Augmented Dickey-
Fuller
(Stasioneritas
dalam Mean)

Hmmlll‘lnuu.. P A Y
el R U]
\~
\-
\\\
W 5 o) / a5 S o0(( 25)] /30 Sss|(( 40))] A5

Hipotesis uji Dickey-Fuller adalah sebagai berikut.

H, : Data tidak stasioner
H, : Data stasioner
Statistik uji: P-value

p-value
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PEMODELAN JUMLAH WISATAWAN MANCANEGARA YANG MASUK KE
JAWA TIMUR DENGAN ARIMA BOX-JENKINS

(with 5% significance limits for the partial autocorrelations) (with 5% significance limits for the autocorrelations)
1.0 1.0
0.8 1
0.8 1
0.6
- 0.6 2 T @IS0 .
: b S U
E 0.4 H 024 —
ARl Wittt Bviattainl BiraastEs 2/ 00l o) A Inl/, IR W
5 | 017k U WPl N\ 7ah
8 00 Lo, a1 " T 8 02
1 | | | | '||| | LB ., A - - g A
< -0.24 .S 7./ TN 7. S AR = < 0.4 7 - SpRaa—l. AN, _
5,
S -0.8 1
& 06"
-1.04
-0.8 - T T T T T T T T
17 |5 10 15 20 25 30 35 40 45
-1.0 Lag
1§ s LTS S 20 GRRSNE0S 535 Qa4
Lag
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PEMODELAN ARIMA

| Model | Parameter | Estimate | Approx Pr> |

(1,1,1)(0,0,1)'?

(2,1,1)(0,0,1)'?

(1,1,1)(0,0,2)!?

(2,1,1)(0,0,2)!?

MALI
MA2,I
AR, I
MAILI
MA2,I
ARI,I
MAI, I
MA2, |
ARI, I
MAII
MA2, |
ARI, I

0,78193
-0,38400
0,22309
0,59232
-0,35873
-0,25788

1 0,78045

-0,50642
0,19233
0,62719
-0,48321
-0,25116

< 0,0001
0,0037
0,2113

< 0,0001
0,0069
0,0608

< 0.0001
0,0005
0,2787

< 0,0001
0,0010
0,0716

12
|
I

12

2
I

24

24

2

Signifikan
Signifikan
Tidak Signifikan
Signifikan
Signifikan
Tidak Signifikan
Signifikan
Signifikan
Tidak Signifikan
Signifikan
Signifikan
Tidak Signifikan

Pengujian
Signifikansi
Parameter
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PEMODELAN ARIMA

o e e e

MAI, | 0,52151 < 0.0001 | SSeifled § & ,

(1,1,2)(0,0,1)"2 [E=YTVR -0,36895 0,0056 12 e Signifikansi
ARII -0,57430 < 0,000] | GBI Parameter
MAL, | .0,88573 < 0,0001 2 Silnifa

(251,2)(0,0,1)'2 [t/ V R 035102 0,0092 12 Signifikan
AR, | 10,96378 < 0,0001 2 L
MALL | 054763 < 0,000 2 Shinken

(1,1,2)(0,0,2)"> [TV -0,5096 0,0004 24 i
ARI,| 0,57792 < 0,0001 | il
MAL, | 10,86049 < 0,0001 2 Sighifikan

(2,1,2)(0,0,2) YVE 10,4177 00027 24 Shaigiad
ARI,I 10,95154 < 0,0001 2 Sigatkan
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PEMODELAN ARIMA

Uji Asumsi Residual VWhite Noise
=T

0,0351 |
12 0,1493 =
(1,1,2)(0,0,1)'2 — Tidak White Noise Model | Insample |  Outsample |
18 0,3132 | ARIMA AIC SBC MSE = MAPE(%)  MAD
24 0,0221))] /- "R / ONIOTOINIEN 1247.855 1254643 3313301 969 1.581,769
N 10,0014 S PR 1262978 11.269.766 '3.267.094 ~ 9,66 " 1,569,201
12 0.0330 L TIPS 1245044 1251832 8196790 1566 2475847
(2,1,2)(0,0,1)'2 FESSEmadt TidakYYhitet-Noi;e
il pevacd 1 &5 Kriteria Pemilihan Model Terbaik
n) ety WS
I I Iz ’ . \ . .
(1,1,2)(0,0,2) s 0,0389 TldakVthte..:N0|§e
24 0,1016
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

PEMODELAN DETRENDED DATA JUMLAH WISATAWAN
MANCANEGARA YANG MASUK KE JAWA TIMUR DENGAN ARIMA

pppppppppppppppppppp
Lambda 25.01 Lambda
10000 - « 95,0% c ) ( nce)
9000 4 Estimate 0.64 1.28
r CL 33 22:% 0.69
8000 - r CL 1.92
nded V. 0.50 100
7000 - g Do
>
6000 -
: my |
]
5000 4 75
4000
10 15.0
2000 - Limit
Limit T T T T T T T T
1000 4 : . \ ; . \ . -2 =1 0 ; 2 3} 4 5
2 -1 0 ] 2 3 4 5 Lambda
Lambda

Box-Cox (Stasioneritas dalam Varians)
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

PEMODELAN DETRENDED DATA JUMLAH WISATAWAN

BOX-JENKINS

(with 5% significance limits for the autocorrelations)

1.0
0.84
0.6
o))/ S ))) L WIARVNAE WIVan).
0SB )

0.0 IIII IITl L, IIII|T_I||”||.||II o I.|||
-o.2-_§__\__| | |

o W\ el A TS B SR T ST —
-0.6 -
-0.8-
-1.0-

Autocorrelation

Y ||I5 10 4915 [[M2e > 2407 30 ~3> €9” |[lis
Lag

MANCANEGARA YANG MASUK KE JAWA TIMUR DENGAN ARIMA

Plot ACF (Stasioneritas dalam Mean)
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

PEMODELAN DETRENDED DATA JUMLAH WISATAWAN
MANCANEGARA YANG MASUK KE JAWA TIMUR DENGAN ARIMA

BOX-JENKINS

(with 5% significance limits for the autocorrelations) (with 5% significance limits for the partial autocorrelations)
1.0 1 1.04
0.8 - 0.8
0.6 - e 0.6+
.2
0= |\ B YN\ B N7 7)) I Y X 7 = 0.4
e VT ] | Y7/ NSO | e S\ — &
E LA RUTT)) /-7 B 22 /7 " W 7 TR T /T R -
2270 | R Y 5 o p >4 1 !
= 0.0 I = 1 | | I 1 1 Ll o 0.0 1 i —r—
L L L L L B T [T T
g -02{ 11 % oy .
) gy . a B 0.4
mozd™. Al . AT TN — - e ‘g 0.4
& 0.6+
-0.6 ’
084 -0.8
-1.0 X0
2 4 6 8 10 1I2 14 16 18
1 5 10 15 20 25 30 35 40 45 Lag
Lag

Plot ACF dan PACF
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

PEMODELAN ARIMA

Pengujian Signifikansi Parameter

- Parameter | L | Keterangan
ARIMA aramete ag p-value eteranga

ARI,2 0,9921 0,000 Signifikan
(1,0,1)12 MAI,2 0,7454 0,000 Signifikan
Constant 4P” 04652 47 16.352 Tidak Signifikan

ARI2R () /AR (977058 (( )0,000  Signifikan
4 Constant - 11,492 0,000 Signifikan
MAI 2 12 - -0,4259 0,002 Signifikan
N Constant. " 51,7628 0,000 Signifikan
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

PEMODELAN ARIMA

Uji Asumsi Residual Distribusi
Uji Asumsi Residual White Noise | | Normal

Model Model Kolmogorov
P-val Ket
ARIMA - ARIMA

" Berdi trib
0,000 (0,0,1)"2 _ 0088 >0 I50 ) e!' istribusi
0,003 7y _ Normal
(1,0,0)'2 : "36 0013 TldakWhlte n0|se
48 oooe | o I
(18] ) 1 Q147

24 008275/ QS
R

e djesl e

(0,0,1)'?
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

PEMODELAN ARIMA

Kriteria Pemilihan Model Terbaik

Model m

ARIMA - SSE MSE MAPE (%)

3.369,505
(0,0,1)!2 13.770,7 ~ 196,7 11.766.133 20,25

Data

25000

Variable x93
—8— 2015 2
—MB— Forecast (0,0,1)12 ! ?
-~
22500 ] 22134.2 / \
/.~ )
212324 212110 \
~ n I 2102337,
I} N /20255
| \
20000 19328 19310.8 // ‘/
a 19684.5
18672.5 Ahviig
i )%7 184204 181 4167
N 7
17500 | D e
170699 16338 16863
15366
15000
14003

Month Jan Feb Mar Apr May Jun Jul  Aug Sep Oct
Year 2016

Nov  Dec




BAB [V ANALISIS DAN PEMBAHASAN

PEMODELAN ARIMA

Bentuk umum model ARIMA (0,0, 1)'? adalah:

Karena data yang digunakan adalah data residual maka modelnya adalah model residual.

e, =91,762+a; +0,4259a; ;5

Model dari trend analysis yang digunakan adalah:
Y, o =12.402 + 98,9t

Sehingga model peramalannya menjadi:

Y, =12.402 +98,9t +W,

dimana

W, = (e,* =3000)

e &, WL § Jugwsa Statistiea 1TS. ¢




BAB [V ANALISIS DAN PEMBAHASAN

PEMODELAN DETRENDED DATA JUMLAH WISATAWAN
MANCANEGARA YANG MASUK KE JAWA TIMUR
DENGAN METODE DEKOMPOSISI

Additive Model Multiplicative Model
24000 Variable 24000 - Variable
PY —&— Actual
= ﬁits I 1 E —m Fi
i Ny i 22000 1| s e
V. - ;I\ A‘x I —aA - Forecasts
ok Accuracy Measures 20000+ [’ | . &1 \ } A;X:?CY Measuress
. 2 " " 4 MAD 839
= 18000+ MAD 816 £ 18000+ <N ‘X' MSD 1402869
MSD 1251980 8
g 2 "‘I P
4 16000 S 16000- v U.ﬂ.{"‘
14000 14000 'Bﬁ
12000 12800f f V
10000 4 100004

Month Af)r A;IJr Apl)r Af)r A;IJr Aﬁr Af)r

T T T T T T T
Monfl_fpr  Apr  Aprggefior  Apr  ApggeApr Year 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Year 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

I WOLE
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

PEMODELAN DETRENDED DATA JUMLAH WISATAWAN
MANCANEGARA YANG MASUK KE JAWA TIMUR
DENGAN METODE DEKOMPOSISI

Kriteria Pemilihan Model Terbaik

Moad) |y lmsample ~ " Ouesampie

MAD
Dekomposisi MV E= MSD MSE MAPE (%) |

71 1251 880 12038 “usdesr BHHPR
ST 501402869 12:880.830 202754 331242
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BAB [V ANALISIS DAN PEMBAHASAN

PEMODELAN DETRENDED DATA JUMLAH WISATAWAN
MANCANEGARA YANG MASUK KE JAWA TIMUR
DENGAN METODE DEKOMPOSISI

Bentuk umum model Dekomposisi Aditif adalah.

Y, =12.756 + 941t + (~1.123,281; —1.768,871, + 355,131, — 524,451,

— 282,281 +793,221, +1.155,001, + 214,051 5 —1.534,24l
509,831, + 2567,301,, +658171,,)

dimana:
I1{Ojikat;tJanuari I2{Ojikat;«tFebruari I3{Ojikat;«tMaret I4{Ojikat;«tApril

t

“11jikat=Januari ' |1jikat = Februari “11jikat = Maret 1jikat = April
5[0 jikat = Mei s[0jikat = duni 7/0ikat=Juli g0 jikat = Agustus
"\ijikat=Mei  F|1jikat=duni . |Likat=Juli © "] jikat=Agustus

9{0 Jlkat - September Ilo{o J|kat E= OktOber Ill{o Jlkat * November Ilz{o Jlkat * Desember

“|1jikat = September Y |1jikat = Oktober = |1jikat=November ' |1jikat=Desember

wE UYL )
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. BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

PERAMALAN JUMLAH WISATAWAN MANCANEGARA
YANG MASUK KE JAWA TIMUR

-mm-
Model

Terbail [ MSE 'MSE MAPE (%) MAD |

OB 13.770,7 - 1967 11.766.133 20,25  3.369,505
5 1251980 12.120.136 19,9837  3.241,956
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. BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

PERAMALAN JUMLAH WISATAWAN MANCANEGARA
YANG MASUK KE JAWA TIMUR

Januarl i ";;I 7.6150
Februarl 17.182,4
‘Maret L 19.267, 2_“
April 18.438,4
© Mei 192765 -
Juni 20.036,4
92 e L3
Agustus  19.640,3
PPITTL @ september 18.1558
Oktober 19.316,5
m November 22.1642
m Desember 20 335 2
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BABV KESIMPULAN DAN SARAN
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Peramalan Jumlah VWisatawan Mancanegara yang Masuk Ke Jawa
Timur
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KESIMPULAN
/Jl:mlah wisatawan mancanegara yang masuk ke Jawa Timur pada tahun 2012 cenderung lebih homogen karena h
| memiliki variabilitas yang paling kecil. Hal ini dapat diartikan bahwa jumlah wisatawan mancanegara pada tahun

2012 hampir sama tiap bulannya. Sedangkan pada tahun 2009 jumlah wisatawan mancanegara memiliki

variabilitas yang paling tinggi dimana jumlah wisatawan lebih heterogen atau cenderung berfluktuasi tinggi. Data I

outlier terdapat pada bulan November tahun 2012 dengan angka 19.995 dimana pada waktu itu terjadi
| pelonjakan angka kunjungan wisatawan dari Malaysia, Singapura, dan Cina. |

ey A — S e e — — e — — —— et — s — et m— . var g v mm— o Vs s bt m— e v e e

e dr e m— R W e et m— e E A AR T m— W w w8 G — b E o E et m— v w e aaE s — e A e —

Model terbaik yang dapat digunakan untuk meramalkan jumlah wisatawan
| mancanegara yang masuk ke Jawa Timur adalah model Dekomposisi Aditif.

/X

..

5
\-— — —_— - —
S A -

Jumlah wisatawan mancanegara yang masuk Jawa Timur pada tahun 2016 paling banyak |
I diperkirakan terjadi pada bulan November yaitu sebanyak sekitar 22.164 wisatawan dan jumlah
| wisatawan mancanegara paling sedikit diperkirakan terjadi pada bulan Februari sebanyak sekitar
| 7.182,4 wisatawan. Rata-rata jumlah wisatawan mancanegara setiap bulannya adalah sebanyak |
sekitar 19.25| wisatawan.

- ———— - — e~ — — e~ s e

s ULt
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. BABYV KESIMPULAN DAN SARAN

Pengelolaan layanan untuk wisatawan mancanegara yang
tepat dapat meningkatkan minat kedatangan para
wisatawan agar terus meningkat sehingga mendatangkan
keuntungan bagi provinsi. Perbaikan tidak hanya dilakukan
dalam penyediaan akomodasi tetapi juga dalam perbaikan
fasilitas di tempat wisata sehingga wisatawan mancanegara
betah dan datang lagi di lain waktu. Selain itu pihak BPS
hendaknya lebih rinci dalam pendataan wisatawan
mancanegara sehingga dapat memberikan informasi yang
lengkap untuk keperluan banyak pihak.

el <, WML §
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